




A. Latar Belakang 
Bisnis perbankan merupakan bisnis yang paling ramai dibicarakan di berbagai 
forum baik yang nasional maupun internasional. Ramainya pembicaraan masalah 
ini disebabkan salah satu tolak ukur kemajuan suatu negara.  
Perbankan di Indonesia berkembang pesat. perkembangan yang terjadi dapat 
mempengaruhi perokonomian nergara, karena salah satu fungsi bank menurut UU 
No. 7 tahun 1992 tentang perbankan indonesia yaitu lembaga keuangan yang 
melakukan pembiayaan masyarakat dalam jasa keuangan. Bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat 
untuk berbagai tujuan (Budisantoso, 2006). 
Seiring berkembangnya industri perbankan maka  ikut berkembang juga 
industri-industri maupun usaha-usaha baik yang bersifat kecil, menengah dan besar. 
Industri perbankkan ikut memberikan pengaruh perekonomian dengan cara 
memberikan pendanaan untuk  industri atau usaha bisnis tersebut. Adapun dengan 
berkembangnya  industri dan usaha  bisnis di Indonesia membutuhkan akses yang 
cepat, mudah dan aman dalam transaksi atau pengiriman uang guna memperlancar 
usaha bisnis tersebut. 
Selain berperan sebagai penghimpun dana ke dalam bentuk simpanan dan bank 
juga menyalurkan ke dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Dalam hal lain 
bank juga menyediakan jasa lain  untuk memberi kemudahan kepada para nasabah 
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atau masyarakat seperti Transfer dan Kliring. Jasa-jasa itu dapat digunakan oleh  
masyarakat khususnya kepada nasabah bank tersebut guna untuk pengiriman uang 
yang cepat, mudah dan aman. 
Pada jasa-jasa ini bank juga mendapat keuntungan diantaranya biaya 
administrasi, biaya kirim, biaya provisi dan komisi, biaya sewa, biaya iuran dan lain 
sebagainya.  
Di dalam kegiatan perbankan jasa ini mempunyai  volume kegiatan yang cukup 
besar, salah satunya adalah kliring. Kliring merupakan jasa lain diantara jasa-jasa 
pengiriman uang yang dimiliki dalam bank. Kliring merupakan salah satu  media 
yang dapat mendukung para pelaku bisnis untuk melakukan pengiriman uang atau 
menerima uang dari rekan bisnis dalam usahanya.  
Awal diselenggarakan kliring yang dimana menggunakan sistem manual. 
Namun, dirasa sudah tidak lagi efektif dan efisien yang dimana sistem manual 
memakan waktu yang cukup lama. Pada awalnya sistem manual ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan warkat-warkat lalu mengirimkan ke Bank Indonesia. 
Pada akhirnya perkembangan sistem kliring ini sudah diberlakukan sistem baru 
yaitu sistem semiotomasi yang dinilai lebih efektif dan efisien, yang tidak 
memerlukan waktu yang lama.  
Pada sistem kliring ini hampir semua bank menggunakannya baik pada bank 
BUMN maupun bank swasta. Salah satunya yaitu Bank Negara Indonesia yang 
merupakan bank BUMN yang sudah lama menyelenggarakan sistem kliring 
menggunakan sistem semiotomasi. Pada Sistem kliring semi otomasi ini sudah 
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diterapkan pada cabang utama dan cabang-cabang pembantunya yang sudah 
memenuhi syarat untuk melakukan kliring. Salah satunya  adalah Bank Negara 
Indonesia Cabang Utama yang berlokasi di Malang. Maka sebab itu penulis tertarik 
dan mencoba menulis tugas akhir  yang berjudul “PELAKSANAAN TRANSAKSI 
ANTAR BANK MELALUI PROSES KLIRING SEMI OTOMASI PADA PT. 
BANK NEGARA INDONESIA CABANG  MALANG” 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasakan Latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan transaksi antar bank melalui proses kliring 
semiotomasi pada PT. Bank Negara Indonesia Cabang Malang? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan bank untuk mengatasi masalah yang 
muncul dalam penyelenggaraan kliring semi otomasi pada PT. Bank Negara 
Indonesia Cabang Malang? 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah perlu dilakukan dengan tujuan agar pokok permasalahan 
yang diteliti tidak terlalu melebar dari sudut yang sudah ditentukan, maka pada 
penulisan penelitian ini fokus pada Pelaksanaan Transaksi Antar Bank Melalui 




D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini ditujukan untuk : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan transaksi antar bank melalui 
proses kliring semiotomasi pada PT. Bank Negara Indonesia Cabang 
Malang? 
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan bank untuk mengatasi masalah 
yang muncul dalam penyelenggaraan kliring semi otomasi pada PT. 
Bank Negara Indonesia Cabang Malang? 
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Bagi penulis  
a. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang di peroleh di 
bangku kuliah. 
b. Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam memecahkan masalah-
masalah yang ada di masyarakat sebelum terjun kedunia kerja yang 
sebenarnya. 
c.  Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti yang berhubungan 
dengan bidang kajian yang ditekuni selama kuliah. 
 
2. Bagi pihak perusahaan 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan yang 
bremanfaat dalam menentukan dalam menentukan langkah selanjutnya 
kearah yang lebih baik, khususnya sebagai bahan evaluasi atas kinerja bank 
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konvesional selama ini dalam menghadapi kompetisi dalam perbankan 
nasional. 
3. Bagi jurusan 
Hasil penelitian ini merupakan informasi perihal pelaksanaan transaksi 
antar bank melalui kliring semi otomasi. 
4. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini dapat menjadi pemahaman tentang pelaksanaan 
transaksi kliring semi otomasi. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Penulisan laporan ini di bagi dalam beberapa bab, dengan maksud untuk 
memudahkan dalam melakukan pembahasan. Hal ini penulis lakukan agar 
pembahasan yang dilakukan tidak menyimpang dari tema dan pokok pembahasan. 
Adapun pembagiannya sebagai berikut : 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 
masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika penulisan. 
2. Bab II  Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini membahas tentang Definisi Bank, pengertian kliring, 
pengertian sistem kliring semiotomasi. 
3. Bab III Metode Penelitian 
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Pada bab ini membahas tentang Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Jenis 
Dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data. 
4. Bab IV  
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum objek penelitian, dan hasil 
penelitian dan pembahasan. 
 
5. Bab V  
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
 
